BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Manusia dalam keseluruhan dimensi kehidupannya dilingkupi oleh pelbagai
macam persoalan. Salah satu persoalan pelik yang tengah dihadapi oleh manusia
dewasa ini adalah persoalan ekonomi. Persoalan ini mewajah dalam beragam
bentuk yakni kemiskinan, pengalienasian manusia dari kerjanya, pencaplokan lahan
pertanian masyarakat oleh industri ekstraktif, privatisasi faktor produksi dan barang
publik oleh korporasi nasional maupun transnasional yang mendapat legitimasi dari
negara atau pemerintah, proses produksi dengan menggunakan teknologi yang tidak
ramah lingkungan, pendistribusian barang-barang produksi yang dilakukan secara
tidak merata dan tidak adil, serta mewabahnya kasus Korupsi, Kolusi dan
Nepotisme (KKN). Pelbagai persoalan tersebut secara langsung menciptakan dua
masalah turunan yakni pendiskreditan martabat pribadi manusia dan kehancuran
ekosistem atau lingkungan hidup. Dalam hal ini masyarakat seringkali direduksi
sebagai komoditas atau barang yang dipergunakan untuk menunjang dan
mendulang profit. Sementara itu lingkungan hidup hanya dipandang sebagai sebuah
objek eksploitasi dan eskplorasi untuk mencapai keuntungan bagi segelintir orang.

Para ahli dalam pelbagai kajian sosialnya menemukan bahwa pelbagai
persoalan di atas disebabkan globalisasi ekonomi dalam bentuknya yang paling
mutakhir yakni sistem ekonomi kapitalisme-neoliberal. Dalam
pengimplementasiannya, sistem tersebut cenderung menindas dan tidak adil.
Sistem ini menggunakan kekuatan yang dominan dalam suatu negara yakni para
kapitalis. Para kapitalis dengan kekuatan modal yang dimilikinya sering kali
memprivatisasi barang-barang publik dan mengeksploitasi kekayaan alam suatu
negara. Pemerintah atau penguasa di negara yang bersangkutan acapkali menjadi
patron untuk melindungi kepentingan-kepentingan yang dijalankan oleh para
kapitalis. Konsekuensi logisnya adalah minoritas kaum kapitalis dan penguasa akan
menjadi semakin kaya sedangkan mayoritas masyarakat miskin menjadi semakin
miskin.

Pelbagai persoalan di atas hendak menegaskan bahwa masyarakat global

dewasa ini tengah dililiti oleh ketidaksejahteraan ekonomi, marginalisasi martabat
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pribadi manusia dan kehancuran lingkungan hidup baik di masa sekarang maupun
di masa yang akan datang. Berangkat dari persoalan ini maka diperlukan adanya
usaha pembenahan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat,
perlindungan hak dan martabat masyarakat dan usaha untuk menjaga kelestarian
lingkungan hidup. Usaha ini mesti dijalankan secara utuh dan integral yakni suatu
usaha pembenahan yang memperhatikan kebaikan pelbagai unsur baik jasmaniah,
rohaniah, personal maupun komunal dari masyarakat.

Persoalan ekonomi yang mengglobal tersebut telah merambah ke dalam
ranah kehidupan masyarakat yang lebih sempit. Hal ini berarti bahwa globalisasi
ekonomi dengan pelbagai persoalannya juga turut dirasakan oleh masyarakat dalam
lingkup lokal khususnya oleh masyarakat di tiga kabupaten di Manggarai
(Manggarai, Manggarai Barat dan Manggarai Timur). Persoalan mendasar yang
melingkupi masyarakat di tiga kabupaten ini adalah masalah kemiskinan,
pencaplokan dan pengerusakan lahan pertanian masyarakat desa oleh sejumlah
industri ekstraktif yang beroperasi di Manggarai Raya, sentra pariwisata yang
mengancam eksistensi dan identitas masyarakat lokal serta pola dan praktik
pertanian anorganik yang merusak manusia dan ekosistem. Konsekuensi logis dari
pelbagai persoalan ini adalah masyarakat Manggarai mengalami pelemahan
ekonomi baik dari segi kapabilitas (SDM) maupun finansial (SDA dan modal).

Persoalan yang dihadapi oleh masyarakat Manggarai juga menjadi
persoalan yang dihadapi oleh Gereja Keuskupan Ruteng sebab secara geografis
wilayah Manggarai Raya (Manggarai, Manggarai Barat dan Manggarai Timur)
termasuk dalam lingkup wilayah Keuskupan Ruteng. Selain karena alasan geografis
tersebut, Gereja Keuskupan Ruteng juga menyadari bahwa Gereja harus membuka
diri dan berpartisipasi secara aktif dalam menganalisis dan membenahi pelbagai
persoalan yang dihadapi oleh umat. Dasar keterlibatannya bertolak dari misi yang
dijalankan Yesus dalam karya-Nya serta anjuran-anjuran yang termaktub dalam
Ajaran Sosial Gereja (ASG). Dalam misi-Nya, Yesus hadir untuk membawa
kepenuhan hidup dan kelimpahan bagi manusia (Yoh. 10:10). Kelimpahan dan
kepenuhan itu mesti dilanjutkan oleh Gereja Keuskupan Ruteng melalui usaha
pembenahan yang bersifat utuh dan integral yakni mencakup seluruh dimensi

kehidupan umat baik secara jasmani, rohani, personal maupun komunal. Sejalan
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dengan hal ini, ASG juga menegaskan bahwa segala bentuk suka, duka, kecemasan
dan harapan umat mesti juga menjadi bagian dari suka, duka, kecemasan dan
harapan Gereja (GS 1). Dengan demikian segala persoalan yang dihadapi oleh umat
mesti juga menjadi keprihatinan Gereja yang mendalam.

Dalam menanggapi persoalan ekonomi yang dihadapi oleh umat, Gereja
Keuskupan Ruteng mencanangkan sebuah program pastoral yang dinamakan
sebagai Program Ekonomi Berkelanjutan yang berdaya Adil, Sejahtera dan
Ekologis (SAE). Program ini telah disusun secara bersama oleh para pelayan
pastoral Gereja Keuskupan Ruteng dalam sidang post-natal 2023 yang berlangsung
di rumah retreat Wae Lengkas. Program tersebut terbagi ke dalam lima bidang
Gerejawi yakni bidang edukasi dan penguatan spiritual, bidang ekonomi dan
ekologi integral, bidang budaya, bidang pariwisata serta bidang sosial
kemasyarakatan dan politik. Program tersebut bertujuan untuk menguatkan
ekonomi masyarakat yang telah mengalami pelemahan, meningkatkan
kesejahteraan umat Keuskupan Ruteng, memberdayakan potensi ekonomi yang
dimiliki oleh umat, membela hak dan martabat umat yang telah dihancurkan oleh
sistem yang menindas dan tidak adil serta ingin menjaga kelestarian lingkungan
hidup bagi generasi yang akan datang. Secara singkat, tujuan tersebut dapat
digambarkan sebagai suatu upaya untuk meniadakan kemiskinan dan membumikan
solidaritas antar-generasi.

Dalam pengimplementasiannya, program tersebut dijalankan dalam
beragam bentuk yakni dalam bentuk diakonia karitatif, diakonia reformatif,
diakonia transformatif, kegiatan promosi, animasi dan fasilitasi. Pelbagai program
yang diimplementasikan dalam diakonia karitatif bertujuan untuk memberikan
amal atau bantuan secara langsung kepada umat yang tergolong dalam kelompok
rentan dan marginal. Pelbagai kegiatan yang diimplementasikan melalui diakonia
reformatif bertujuan untuk memberdayakan umat. Hal ini dijalankan melalui
kegiatan pelatihan dan pengembangan potensi ekonomi yang dimiliki umat
kebanyakan. Sementara itu, pelbagai kegiatan yang diimplementasikan dalam
diakonia transformatif bertujuan untuk menegakkan hak dan martabat masyarakat
yang dikebiri oleh sistem yang tidak adil serta menindas. Hal ini dilakukan melalui

aksi transformatif serta himbauan profetis kepada pemerintah dan para stakeholder
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ekonomi lainnya. Pelbagai hal yang diimplementasikan dalam kegiatan promosi
bertujuan untuk menyebarluaskan informasi tentang program tersebut dan juga
memasarkan hasil produk ekonomi yang dihasilkan umat. Hal ini dijalankan
melalui kegiatan sosialisasi, katekese, kotbah, diskusi, bazar, pembuatan cafe dan
memposting hasil produk di laman media sosial. Pelbagai hal yang
diimplementasikan dalam kegiatan animasi bertujuan untuk menggerakkan umat
agar memiliki atensi yang besar terhadap nilai luhur dari perekonomian yang
berkelanjutan khususnya dalam menjaga kelestarian lingkungan hidup. Kegiatan ini
dijalankan melalui pelbagai gerakan ekologis. Pelbagai hal yang
diimplementasikan dalam kegiatan fasilitasi bertujuan untuk meningkatkan skil/
atau kapabilitas umat. Kegiatan ini dijalankan melalui pelbagai bentuk kerjasama
yang positif dengan pemerintah, para stakeholder ekonomi dan lembaga sosial
lainnya.

Selain itu, pengimplementasian program ekonomi berkelanjutan pun
didasarkan pada hal-hal yang termuat dalam ASG baik itu dari segi biblis-teologis,
moralitas dasar Kristiani, prinsip-prinsip dasar pengelolaan ekonomi maupun dari
segi konteks pastoral.

Pertama, landasan biblis. Program ekonomi berkelanjutan didasarkan pada
beberapa tinjauan biblis yakni. Pertama, kitab Kejadian “Allah menciptakan segala
sesuatu baik adanya” (Kej. 1:31). Inspirasi biblis-teologis tersebut dapat dimaknai
sebagai imperasi atau perintah Allah kepada manusia untuk menjaga, melestarikan
dan memberdayakan segala sesuatu yang telah Allah ciptakan sejak semula dengan
sebaik-baiknya. Program-program ekonomi berkelanjutan menjadi bentuk nyata
dari cara Gereja Keuskupan Ruteng untuk menjaga, melestarikan dan
memberdayakan karya ciptaan Allah. Hal ini menyata dalam pengimplementasian
program yang berkaitan dengan gerakan ekologis. Kedua, peristiwa inkarnasi Yesus
Kristus. Hal ini hendak menegaskan bahwa terdapat persatuan yang hakiki antara
yang Ilahi dan yang jasmani sebab Allah yang Ilahi masuk ke dalam seluruh ranah
kehidupan dunia yang jasmaniah. Pengimplementasian program ekonomi
berkelanjutan dengan demikian merupakan salah satu cara untuk menghadirkan
Allah secara nyata dalam kehidupan manusia. Allah yang insani dinyatakan dalam

pengimplementasian program ekonomi berkelanjutan yang bersifat jamaniah
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khususnya program-program yang diimplementasikan dalam bentuk diakonia
karitatif, reformatif dan transformatif.

Ketiga, misi yang ditawarkan Yesus ke tengah dunia yakni pemakluman
Kerajaan Allah. Kerajaan Allah yang diwartakan Yesus dipahami sebagai suatu
kondisi atau suasana kehidupan yang adil, damai, penuh sukacita dan senantiasa
dijiwai oleh Roh Kudus. Program ekonomi berkelanjutan merupakan suatu upaya
yang dilakukan untuk menampakkan Kerajaan Allah di tengah dunia khususnya
kepada mereka yang didiskreditkan oleh sistem atau struktur yang tidak adil dalam
masyarakat. Keempat, persekutuan atau komunio Gereja yang melayani sesama
dalam dimensi kasih (Yoh. 13:34). Dalam semangat persekutuan, Gereja
Keuskupan Ruteng dipanggil untuk mewartakan kasih Kristus yang
menyelamatkan kepada umat. Hal ini dilakukan melalui pengimplementasian
program ekonomi berkelanjutan dalam bentuk diakonia karitatif.

Kedua, moralitas Kristiani dalam ASG tampak dalam penghormatan
terhadap martabat manusia, kesejahteraan masyarakat, keadilan dan solidaritas
sosial, pelestarian lingkungan hidup, serta mutu pembangunan manusia. Seturut hal
ini, moralitas Krsitiani yang termaktub dalam program ekonomi berkelanjutan
menyata dalam pengelolaan ekonomi yang berdaya Sejahtera, Adil dan Ekologis
(SAE). Ketiga hal ini bermuara pada mutu pembangunan manusia yang utuh dan
integral dalam segala aspek kehidupannya baik secara jasmani, rohani, personal
maupun sosial. Ketiga, prinsip-prinsip dasar pengelolaan ekonomi.
Pengimplementasian program ekonomi berkelanjutan didasarkan pada beberapa
prinsip dasar sebagaimana yang termaktub dalam ASG seperti prinsip kesejahteraan
umum, prinsip penghormatan terhadap martabat manusia, prinsip keberpihakan
kepada kaum miskin, prinsip solidaritas, prinsip subsidiaritas, prinsip tujuan
universal harta benda dan prinsip ekologis. Keempat, konteks pastoral. ASG
merupakan sebuah tanggapan moral-etis Kristiani atas konteks kehidupan umat.
Dalam kaitan dengan hal ini, program ekonomi berkelanjutan berikhtiar untuk
mengimplementasikan program-program yang dapat membenahi atau menanggapi
pelbagai permasalahan yang terjadi dalam konteks kehidupan umat baik dari segi
kehidupan sosio-demografis, kehidupan sosio-budaya, kehidupan sosio-politik, dan

kehidupan sosio-ekonomis. Tujuannya adalah agar persoalan ekonomi yang
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dihadapi oleh umat dapat dibenahi secara utuh dan integral yakni mencakup semua
aspek kehidupan manusia.

Pelbagai hal di atas hendak menegaskan bahwa implementasi program
ekonomi berkelanjutan dalam pemberdayaan ekonomi umat di Keuskupan Ruteng
selaras atau sejalan dengan persperktif Ajaran Sosial Gereja (ASG). Seturut ASG,
ada beberapa tindakan praktis-moral yang dapat dipetik dari pengimplementasian
program  ekonomi  berkelanjutan, di  antaranya adalah.  Pertama,
Pengimplementasian Program Ekonomi Berkelanjutan sebagai Corak Keterlibatan
Gereja dalam Memberdayakan Masyarakat. Kedua, Pengimplementasian Program
Ekonomi Berkelanjutan sebagai Upaya untuk Melayani Kepentingan Manusia.
Ketiga, Pengimplementasian Program Ekonomi Berkelanjutan sebagai Ikhtiar
untuk Menolak Pengelolaan Ekonomi yang Berorientasi pada Uang. Keempat,
Pengimplementasian Program Ekonomi Berkelanjutan sebagai suatu Bentuk
Kepedulian terhadap Kaum Rentan dan Marginal. Kelima, Pengimplementasian
Program Ekonomi Berkelanjutan sebagai suatu Bentuk Kepedulian terhadap

Kelestarian Ekologi.

52  Saran
5.2.1 Bagi Para Pelayan Pastoral Gereja Keuskupan Ruteng

Pelayan pastoral Gereja Keuskupan Ruteng merupakan penggerak utama
dalam menjalankan pelbagai program pastoral praktis di Keuskupan Ruteng.
Sebagai penggerak utama, para pelayan pastoral Gereja Keuskupan Ruteng dituntut
agar memiliki kepekaan sosial untuk berpartisipasi secara aktif dalam menanggapi
dan membenahi pelbagai persoalan sosial yang dihadapi oleh umat Keuskupan
Ruteng secara menyeluruh. Dalam kaitan dengan persoalan ekonomi, pera pelayan
pastoral hendaknya dapat menyusun dan mencanangkan suatu program pastoral
ekonomi yang sesuai dengan konteks kehidupan umat. Selain itu, para pelayan
pastoral juga hendaknya mengimplementasikan pelbagai program ekonomi dengan
berlandaskan pada ajaran moral Kristiani yang tertuang dalam ASG. Ajaran moral
tersebut meliputi penghormatan terhadap martabat manusia, kesejahteraan umum,

solidaritas antar-generasi dan kelestarian lingkungan hidup.
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5.2.2 Bagi Umat Keuskupan Ruteng

Pengimplementasian program ekonomi berkelanjutan pada dasarnya
ditujukan kepada umat Keuskupan Ruteng. Umat Keuskupan Ruteng menjadi aktor
utama yang menjalankan pelbagai kegiatan atau program yang telah disusun dan
dicanangkan oleh para pelayan pastoral. Dalam menjalankan pelbagai program
tersebut, umat Keuskupan Ruteng dituntut agar menjalankan pelbagai hal tersebut
secara total dan bertanggungjawab. Pelaksanaan secara total dan bertanggungjawab
merupakan kunci utama untuk meningkatkan kapasitas dan kapabilitas yang
dimiliki umat. Indikator keberhasilan dari upaya pemberdayaan ekonomi adalah
meningkatnya kapasitas dan kapabilitas umat dalam menjalankan kegiatan
perekonomian. Di samping itu, umat hendaknya menjalankan kegiatan atau
program pastoral tersebut dalam semangat ajaran moralitas Kristiani sebagaimana

yang termaktub dalam ASG.

5.2.3 Bagi Pemerintah

Pemerintah dalam hal ini adalah para pemangku kebijakan di tiga wilayah
Kabupaten Manggarai Raya yakni Kabupaten Manggarai, Manggarai Barat dan
Manggarai Timur. Hal yang perlu digarisbawahi adalah wilayah Manggarai Raya
termasuk dalam lingkup Gereja Keuskupan Ruteng. Bertolak dari hal ini maka
pemerintah di wilayah tiga Kabupaten juga termasuk salah satu pelayan pastoral
dalam Gereja Keuskupan Ruteng. Sebagai pelayan pastoral, pemerintah di tiga
Kabupaten mesti memiliki kepekaan sosial untuk terlibat secara aktif dalam
menangani pelbagai persoalan ekonomi yang dihadapi oleh umat Keuskupan
Ruteng. Pemerintah dalam hal ini mesti membuat sebuah kebijakan yang dapat
menunjang kepentingan umat seluruhnya dan bukan kepentingan segelintir orang.
Kebijakan yang dibuat mesti bersifat transparan, adil dan tidak menindas martabat

manusia.

5.2.4 Bagi Para Stakeholder Ekonomi

Para stakeholder ekonomi baik yang berasal dari wilayah Keuskupan
Ruteng maupun yang berasal dari luar wilayah Keuskupan Ruteng dituntut agar
dapat menjalankan kegiatan perekonomian secara bertanggungjawab, dialogis, adil,

tidak menindas dan berdaya ekologis. Demi mencapai hal ini maka para stakeholder
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mesti membangun kemitraan positif dengan Gereja Keuskupan Ruteng dalam
memberdayakan kehidupan ekonomi umat, menyiapkan sarana dan prasarana yang
menunjang potensi perekonomian umat dan mempromosikan pelbagai hasil usaha
yang telah dikelola oleh umat. Selain itu juga, para stakeholder ekonomi dituntut
agar tidak memprivatisasi barang publik dalam menjalankan kegiatan
perekonomian. Umat mesti diberi kesempatan yang sama untuk mengusahakan

barang publik sebagai suatu bentuk usaha bersama.

5.2.5 Bagi Lembaga Swadaya Masyarakat

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) merupakan pihak ketiga yang
berperan untuk memberdayakan kehidupan masyarakat, khususnya kehidupan
ekonomi. Oleh karena itu, pelbagai LSM yang berkarya di cakupan wilayah
Keuskupan Ruteng dituntut agar mampu menggalakkan kegiatan pemberdayaan
ekonomi yang berdaya karitatif, reformatif dan transformatif kepada masyarakat.
Dalam menjalankan upaya karitatif, LSM mesti berkerjasama dengan Gereja
Keuskupan Ruteng untuk memberikan amal bantuan kepada umat yang
membutuhkan khususnya para kelompok rentan. Dalam menjalankan upaya
reformatif, LSM mesti membangun kemitraan postitif dengan Gereja Keuskupan
Ruteng untuk membuat pelbagai kegiatan pelatihan yang dapat memberdayakan
potensi dari umat. Dalam menjalankan upaya transformatif, LSM mesti
bekerjasama dengan Gereja Keuskupan Ruteng untuk memberikan himbauan
profetis dan melakukan aksi transformatif dalam menyuarakan ketidakadilan yang

dialami oleh umat Keuskupan Ruteng.
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